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Abstrak: Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi 

Diri terhadap Prestasi Kerja Perawat IRJ di RSUP Prof Kandou Manado. Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif 

kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan adalah 58 Responden. Analisis data menggunakan analisis regresi linear 

berganda. Hasil menunjukan Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri secara simultan 

berpengaruh terhadap Prestasi Kerja. Komunikasi Interpersonal secara parsial memiliki pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan terhadap Prestasi Kerja. Job Burnout secara parsial berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap Prestasi 

Kerja. Kebutuhan Aktualisasi Diri secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja. Pihak RSUP 

Prof Kandou sebaiknya menciptakan situasi kerja yang nyaman, aman dan kondusif, untuk meminimalisasi timbulnya 

penurunan Prestasi Kerja.   

 

Kata Kunci: komunikasi interpersonal, job burnout, kebutuhan aktualisasi diri, prestasi kerja  

 

Abstract: This study aims to determine the effect of Interpersonal Communication, Job Burnout and Self-Actualization 

Needs on Job Performance Of Outpatient Installation Nurse at Prof Kandou General Hospital Manado. This study uses a 

quantitative associative approach. The number of samples used was 58 respondents. Data analysis using multiple linear 

regression analysis. The results show that Interpersonal Communication, Job Burnout and Self-Actualization Needs 

simultaneously affect work performance. Interpersonal Communication partially has a positive but not significant effect on 

work performance. Job Burnout partially has a negative and insignificant effect on work performance. The need for self-

actualization partially has a positive and significant effect on work performance. The Prof Kandou General Hospital should 

create a comfortable, safe and conducive working situation, to minimize the decrease in work performance. 

 

Keywords: interpersonal communication, job burnout, self-actualization needs, job performance  

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Rumah sakit adalah salah satu organisasi kesehatan yang dengan segala fasilitas kesehatannya 

diharapkan dapat membantu pasien dalam meningkatkan kesehatannya dan mencapai kesembuhan yang optimal 

baik fisik, psikis maupun sosial. Di samping itu juga rumah sakit dituntut harus menampakkan usaha keras untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan, seiring dengan meningkatnya persaingan dan teknologi. Keperawatan sebagai 

bentuk pelayanan profesional merupakan bagian intenal yang tidak dapat dipisahkan dari upaya pelayanan 

kesehatan secara menyeluruh. Perawat sebagai salah satu aset yang penting dalam penyelenggaraan 
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sarana kesehatan memiliki peran yang sangat penting, selain sebagai tenaga 

paramedis untuk merawat pasien, perawat juga memegang kunci keberhasilan atas penyembuhan pasien, karena 

frekuensi perawat dalam berhubungan dengan pasien lebih sering dibanding dengan dokter atau tenaga yang 

lainnya (Wulan dan Hastuti, 2017:27). 

Prestasi kerja merupakan perbandingan hasil kerja yang dicapai dengan peran dan serta tenaga yang 

dikeluarkan persatuan waktu. Sementara menurut Mangkunegara (2017:29) prestasi kerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Salah satu dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah 

sumber daya manusia (perawat) yang berkaitan dengan karakteristik kepribadiannya. Dalam upaya untuk 

meningkatkan prestasi kerjanya, maka seorang perawat dituntut untuk selalu melakukan perbaikan dan 

meningkakan kualitas pelayanan kesehatan. Rumah Sakit dinyatakan berhasil, tidak hanya terdapat pada 

kelengkapan fasilitas yang di unggulkan, melainkan juga sikap dan layanan sumber daya manusia merupakan 

elemen yang berpengaruh signifikan terhadap pelayanan yang dihasilkan. Untuk mencapai kualitas pelayanan 

kesehatan yang baik tersebut maka seorang perawat harus menjadi perawat yang profesional, yaitu perawat yang 

memiliki kemampuan intelektual, teknikal dan interpersonal, bekerja berdasarkan standart praktek, 

memperhatikan kaidah etik dan moral. 

Komunikasi interpersonal merupakan salah satu jenis komunikasi yang paling sering dilakukan oleh 

individu dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terbukti dengan penelitian Larasati (dalam Maryam, 2008) 

menunjukan bahwa sebesar 73% komunikasi yang dilakukan oleh manusia adalah komunikasi interpersonal, 

artinya individu lebih sering berkomunikasi secara interpersonal dengan individu dalam kehidupan sehari-hari. 

Komunikasi interpersonal umumnya berlangsung secara tatap muka (face to face) sehingga komunikator dapat 

mengetahui tanggapan komunikan secara langsung terhadap pesan yang disampaikan. Permasalahan yang 

dialami perawat dalam Instalasi Rawat Jalan yang merupakan salah satu unit yang super sibuk, dimana mereka 

harus lebih dekat dan aktif berkomunikasi dengan pasien namun dalam hal ini perawat juga harus mampu 

mencari waktu untuk berkomunikasi agar memiliki kesinambungan informasi antar sesama rekan kerjanya 

sehingga dapat melakukan tindakan sesuai kebutuhan pasien. Adanya kesalah pahaman informasi dalam 

melakukan rencana tindakan bisa berakibat fatal karena pekerjaan ini berhubungan langsung dengan 

keselamatan dan nyawa pasien. 

Peran besar perawat di bidang perawat kesehatan ini menuntut bahwa perawat harus diminimalkan dari 

kelelahan kerja mereka, karena kelelahan kerja (job burnout) yang tinggi yang dialami perawat dapat secara 

langsung menempatkan kesehatan dan kehidupan pasien bisa dalam bahaya serta bertentangan dengan kode etik 

perawat. Perawat dengan kelelahan emosional dan depersonalisasi tidak sanggup untuk melayani kesehatan 

emosional orang lain. Kelelahan kerja (job burnout) secara jelas nampak menjadi masalah dalam keperawatan. 

Pekerjaan seorang perawat bisa membebani perawat secara fisik maupun emosional (Poghosyan, et al, 2017:10). 

Hal ini karena perawat sering berurusan dengan kehidupan dan situasi kematian yang dialami pasien. Kelelahan 

pada perawat dikaitkan dengan sejumlah hal-hal negatif misalnya absen dan keterlambatan berangkat kerja; 

gangguan kesehatan, sakit kepala, dan kelelahan kronis, produktivitas rendah, pergantian pekerjaan yang 

berlebihan, ketidakpuasan kerja, penurunan komitmen kerja, dan perpanjangan waktu istirahat kerja tanpa izin. 

Kelelahan kerja yang tidak dapat diatasi akan menimbulkan berbagai permasalahan kerja yang fatal termasuk 

kecelakaan sehinga rumah sakit wajib menetahui hal yang dapat menimbulkan permasalahan dalam bekerja, 

salah satunya kelelahan kerja pada perawat. 

Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kebutuhan individu untuk mewujudkan dan mengembangkan 

semua potensi dan kemampuan yang ada pada dirinya dan untuk menunjukkan jati dirinya yang lebih komplek 

serta untuk menjadi manusia yang dicita-citakan. Pemenuhan kebutuhan aktualisasi diri dan kebutuhan sosial 

dapat meningkatkan loyalitas dan prestasi kerja. Kebutuhan aktualisasi diri yaitu kebutuhan untuk 

mengembangkan diri dan potensi, mengemukakan ide, memberikan penilaian, kritik dan berprestasi Wahyuni 

(2017:10). Dalam hubungannya dengan kebutuhan ini perawat perlu diberikan kesempatan agar mereka dapat 

mengaktualisasikan diri secara baik dan wajar di organisasi. Mengarahkan daya dan potensi yang dimiliki untuk 

mengembangkan kemampuan, menghasilkan sesuatu dan mendapatkan kebanggaan diri sendiri merupakan 

salah satu bentuk dalam mencapai prestasi kerja. 

Instalasi rawat jalan secara sederhana didefinisikan meliputi prosedur terapik dan diagnotik serta 

pengobatan yang diberikan kepada pasien dalam lingkungan yang tidak membutuhkan rawat inap (Keputusan 

Menteri Kesehatan RI, 2011). Menurut Depkes RI (1997) instalasi rawat jalan merupakan unit yang menangani 

penerimaan pasien di rumah sakit yang akan melakukan pemeriksaan rawat jalan. Perekam medis rawat jalan 

akan memberi layanan pertama kali dilakukan di tempat pendaftaran pasien. Instalasi rawat jalan adalah salah 
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satu unit kerja di rumah sakit yang melayani pasien berobat jalan dan tidak lebih dari 24 jam pelayanan, termasuk 

seluruh prosedur diagnostik dan terapeutik. Instalasi rawat jalan merupakan salah satu yang dominan dari pasar 

rumah sakit serta merupakan sumber keuangan yang bermakna, sehingga dilakukan upaya peningkatan mutu 

pelayanan (Murdani, 2007). 

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik akan melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri Terhadap Prestasi Kerja 

Perawat Instalasi Rawat Jalan Di RSUP Prof Kandou Manado” 

 

Tujuan Penelitian 

1. Apakah Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi diri secara simultan 

berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Perawat RSUP Prof Kandou Manado? 

2. Apakah Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Perawat RSUP Prof Kandou 

Manado? 

3. Apakah Job Burnout berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Perawat RSUP Prof Kandou Manado? 

4. Apakah Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh terhadap Prestasi Kerja Perawat RSUP Prof Kandou 

Manado? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Bintoro dan Daryanto (2018:25) menyebutkan bahwa manajemen sumber daya manusia adalah cara 

yang mengatur hubungan, peranan sumber daya yang dimiliki individu secara efisien, efektif dan digunakan 

dengan maksimal agar dapat mencapai tujuan pada organisasi, pegawai serta masyarakat sekitar sehingga 

maksimum.  

 
Komunikasi Interpersonal 

Gitosudarmo dan Mulyono (2017:10) juga mengatakan bahwa komunikasi interpersonal adalah 

komunikasi yang berbentuk tatap muka, interaksi orang ke orang, dua arah, verbal dan verbal, serta saling 

berbagi informasi dan perasaan antara seorang dengan seorang atau antara seorang di dalam kelompok kecil. 

 

Job Burnout 

Leiter dan Maslach (2018:17) mengungkapkan bahwa job burnout adalah sindrom kelelahan emosioal, 

depersonalisasi serta rasa penurunan personal, prestasi yang dapat terjadi pada seseorang yang dalam bekerja 

denga beberapa orang dengan kapasitas yang sama. 

 

Kebutuhan Aktualisasi Diri 

Winardi (2017:27) mengemukakan bahwa kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan individu dalam 

merealisasikan potensi yang ada pada diri individu untuk dapat mencapai perkembangan diri secara 

berkelanjutan serta dapat menjadi kreatif dan inovatif dalam arti kata seluas-luasnya. 

 
Prestasi Kerja 

Badriyah (2018:136) mengungkapkan prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seorang 

individu untuk melakukan beberapa tugas yang diembankan kepadanya berdasarkan atas kecerdasan, 

pengalaman pekerjaan, waktu dan sunguh-sungguh dalam melakukan pekerjaan.  
 

Penelitian Terdahulu 

Penelitian Asmara (2018), penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh komunikasi 

interpersonal pada karyawan kinerja, pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan, pengaruh 

komunikasi interpersonal terhadap lingkungan kerja, dan pengaruh interpersonal komunikasi kinerja karyawan 

dengan lingkungan kerja sebagai variabel intervensi CV. Cokelat Tugu Yogyakarta. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa menunjukkan adanya pengaruh positif dan 

signifikan komunikasi interpersonal terhadap kinerja karyawan. Ada pengaruh positif dan tidak signifikan 

lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Terdapat pengaruh positif dan signifikan interpersonal komunikasi 

dengan lingkungan kerja karyawan CV Cokelat Tugu Yogyakarta. 

Penelitian Susianta (2021), penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Penanganan stres kerja 



 ISSN 2303-1174       J.N. Sumilat., V.P.K. Lengkong., J.S.B. Sumarauw. 

1709 Jurnal EMBA 
   Vol. 11 No.4 Oktober 2023, Hal. 1706-1717 

terhadap kinerja perawat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel-variabel bebas yang terdiri dari Penanganan stress dan Kelelahan Kerja secara 

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perawat.  

Penelitian Utami dan Magdalena (2020), penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

kebutuhan aktualisasi diri dan beban kerja terhadap prestasi kerja karyawan pada Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan Sumatera Barat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa aktualisasi diri dan beban kerja berpengaruh dan signifikan terhadapan prestasi kerja. 

 

Model Penelitian 

Gambar 1. Model Penelitian 

 

Hipotesis Penelitian: 

H1: Diduga Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri secara simultan 

berpengaruh terhadap Prestasi Kerja perawat di RSUP Prof Kandou Manado. 

H2: Diduga Komunikasi Interpersonal berpengaruh terhadap Prestasi Kerja perawat di RSUP Prof Kandou 

Manado. 

H3: Diduga Job Burnout berpengaruh terhadap Prestasi Kerja perawat di RSUP Prof Kandou Manado. 

H4: Diduga Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh terhadap Prestasi Kerja perawat di RSUP Prof Kandou 

Manado. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode asosiatif. Metode 

asosiatif bertujuan untuk mencari hubungan diantara dua variabel. Demikian juga menurut Sugiyono (2019:14) 

bahwa Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 

positivisme, digunakan untuk meneliti populasi teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.  

 

Populasi, Besaran Sampel, dan Teknik Sampling 

Sugiyono (2017:13) mengatakan bahwa populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini yaitu Perawat Instalasi Rawat Jalan pada 

Rumah Sakit Prof Kandou, yang berjumlah 136 orang. Besarnya sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 

rumus Slovin dengan pertimbangan bahwa populasi relatif homogeni atau seragam sehingga tidak terlalu 

diperlukan untuk distratifikasi sehingga didapatkan besarnya sampel sebanyak 58 orang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah melalui pendekatan non probability sampling yaitu 

purposive sampling. 

H4 

H3 

H2 

H1 

Komunikasi 

Interpersonal 

Job Burnout 

(X2) 

Kebutuhan 

Aktualisasi Diri 

Prestasi Kerja 

(Y) 
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Jenis dan Sumber Data 

Kajian ini memanfaatkan informasi yang dianalisis secara subjektif dan kuantitatif dan diolah sendiri 

oleh peneliti dengan menggunakan data primer. Data primer bersumber dari penyebaran kuesioner secara 

langsung kepada para perawat RSUP Kandou Manado. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode kuesioner. Suatu cara untuk mendapatkan 

data dengan menyebarkan kuesioner yang telah disusun oleh peneliti sesuai dengan tujuan. Menurut Sugiyono 

(2019:142), kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efesien apabila peneliti tahu dengan siapa 

variabel akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden.  

 

Pengujian Instrumen Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Pengujian validitas dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antar masing-masing skor 

indikator dengan total skor konstruk. Hasil analisis korelasi bivariate dengan melihat output pearson correlation 

(Ghozali, 2016:134). 

 
Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur angket atau kuesioner yang merupakan indikator 

dari variabel atau kosntruk. Suatu angket atau kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang 

terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Butir angket atau kuesioner dikatakan 

reliabel (layak) jika Cronbach’s Alfa ≥ 0,6 dan dikatakan tidak reliabel jika Cronbach’s Alfa < 0,6. (Ghozali, 

2016:47). 

 

Uji Asumsi Klasik  

Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2016:160) bahwa uji normalitas bertujuan apakah dalam model regresi variabel 

dependen dan independen mempunyai kontribusi atau tidak. Data pengambilan keputusan normalitas yaitu jika 

data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka regresi tersebut memenuhi 

normalitas, sedangkan jika data menyebar lebih jauh dan tidak mengikuti arah garis maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali (2016:105), uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah suatu model regresi 

terdapat korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antar variabel independen. Pengujian multikolineritas dilihat dari nilai cutoff yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolineritas adalah nilai tolerance ≥ 0,01 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2016:139) bahwa uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda 

disebut heterokedastisitas. 

 
Uji Hipotesis 

Uji Simultan (Uji F) 

Ghozali (2016:98) mengatakan bahwa uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen atau variabel bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen atau variabel terikat. Untuk menguji hipotesis ini digunakan statistik F dengan 

kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: 

1) Jika nilai Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05  

2) Jika nilai Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak; atau jika Sig. > 0,05 
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Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui kemampuan masing-masing variabel independen secara 

individu (partial) dalam menjelaskan perilaku variabel dependen (Ghozali, 2016:98). Untuk membuktikan 

hipotesis kedua digunakan uji t, yaitu untuk menguji keberartian koefisien regresi dengan rumus sebagai berikut: 

1) Jika th  ≥ tt, maka H0  ditolak, Ha  diterima; atau jika Sig. ≤ 0,05 

2) Jika th  < tt, maka H0  diterima, Ha  ditolak; atau jika Sig. > 0,05 

 

Uji Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda merupakan analisis yang dilakukan untuk menghitung besarnya 

pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Persamaan regresi yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + + b2 X2 + b3 X3 + e  

Keterangan:  

Y  = Prestasi Kerja 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien arah regresi 

X1  = Komunikasi Interpersonal 

X2  = Job Burnout 

X3  = Kebutuhhan Aktualisasi Diri 

e  = Error 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi ini digunakan melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

(Sarwono, 2012:205). Pada penelitian ini untuk menunjukkan seberapa besar presentase yang ditimbulkan oleh 

variabel bebas. Dengan bantuan aplikasi SPSS versi 22, koefisien determinasi melalui tabel model summary 

dengan melihat kolom R Square. Nilai R2 yang kecil berartikemampuan variabel-variabel independen dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi-variabel 

dependen (Ghozali, 2016:46). 

 

HASIL PENELITIAN 
Hasil Analisis Data 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variabel Item Korelasi 

Pearson (r) 

Keterangan 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Komunikasi X1.1 0.788 Valid 0.781  

Interpersonal X1.2 0.668 Valid 

X1 X1.3 0.586 Valid 

 X1.4 0.794 Valid 

 X1.5 0.696 Valid 

Job Burnout X2.1 0.555 Valid 

0.752 Reliabel 

X2 X2.2 0.672 Valid 

 X2.3 0.789 Valid 

 X2.4 0.672 Valid 

 X2.5 0.555 Valid 

Kebutuhan 

Aktualisasi 

Diri 

X3 

X3.1 0.802 Valid 

0.751 
Reliabel 

X3.2 0.725 Valid 

X3.3 0.574 Valid 

X3.4 0.543 Valid 

X3.5 0.553 Valid  

Prestasi Y1 0.913 Valid 

0.809 Reliabel 

Kerja Y2 0.789 Valid 

Y Y3 0.583 Valid 

 Y4 0.819 Valid 

 Y5 0.913 Valid 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2023 
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Berdasarkan Tabel 1, memberikan penjelasan secara terperinci tentang valid atau tidaknya kuesioner 

penulis. Berdasarkan hasil analisa data didapatkan hasil bahwa seluruh pernyataan indikator Komunikasi 

Interpersonal (X1), Job Burnout (X2), Kebutuhan Aktualisasi Diri (X3), dan Prestasi Kerja (Y) mempunyai nilai 

rhitung>rtabel (0,3), maka item pernyataan tersebut dapat dinyatakan valid. Dan dapat diketahui bahwa semua 

item-item pengukur variabel dari kuesioner yang digunakan adalah reliabel, karena data menunjukkan bahwa 

Cronbach’s Alpha dari masing-masing variabel Komunikasi Interpersonal (0.781), Job Burnout (0.752), 

Kebutuhan Aktualisasi Diri (0.751) dan Prestasi Kerja (0.809) memiliki nilai diatas 0,6. 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

 X1 .409 2.445 

 X2 .308 3.246 

 X3 .501 1.997 

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2023 

Melihat hasil pada Tabel 3, hasil perhitungan Tolerance menunjukkan bahwa variabel independen 

memiliki nilai Tolerance lebih dari 0,1 dengan nilai Tolerance variabel independen yaitu Komunikasi 

Interpersonal 0.409, Job Burnout 0.308, Kebutuhan Aktualisasi Diri 0.501. Sementara itu, hasil perhitungan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari variabel independen juga menunjukkan hal serupa yaitu tidak adanya 

nilai VIF lebih dari 10, dimana masing-masing rasio mempunyai nilai yaitu Komunikasi Interpersonal 2.445, 

Job Burnout 3.246, dan Kebutuhan Aktualisasi Diri 1.997. Berdasarkan hasil perhitungan nilai Tolerance dan 

VIF dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi.  

  
Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Scatterplot  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2023 

Berdasarkan gambar 2. terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik tersebut menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
 

Uji Normalitas 

Gambar 3. menunjukkan bahwa grafik Normal P-P of Regression Standardized Residual 

menggambarkan penyebaran data di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah garis diagonal 

grafik tersebut, maka mode regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi Normalitas. 
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Gambar 3. Grafik P-Plot  

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2023 

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Analisis Regresi Linear Berganda 

   Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) 3.758 3.298  1.140 .260 

 X1 .330 .190 .286 1.737 .088 

 X2 -.017 .243 -.013 -.069 .945 

 X3 .514 .175 .437 2.935 .005 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2022 

Adapun persamaan regresi berganda yang digunakan dari tabel 6 yaitu: 

Y = 3.758 + 0.330 X₁ - 0.017 X₂ + 0.514 X3 

Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa: 

Konstanta dari persamaan regresi linier berganda pada tabel 4 adalah 3.758 dan bertanda positif, hal ini 

menjelaskan jika Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri nilainya adalah 0 

(nol), maka Prestasi Kerja adalah sebesar 3.758. 

Koefisien regresi untuk variable Komunikasi Interpersonal adalah sebesar 0.330 dan bertanda positif, 

hal ini menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada Komunikasi Interpersonal sementara Job 

Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri diasumsikan tetap, maka besarnya Prestasi Kerja akan mengalami 

perubahan yakni kenaikan sebesar 0.330. 

Koefisien regresi untuk variable Job Burnout adalah sebesar -0.017 dan bertanda negatif, hal ini 

menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada Job Burnout sementara Komunikasi Interpersonal 

dan Kebutuhan Aktualisasi Diri diasumsikan tetap, maka besarnya Prestasi Kerja akan mengalami perubahan 

yakni penurunan sebesar -0.017. 

Nilai koefisien regresi Kebutuhan Aktualisasi Diri sebesar 0.514 dan bertanda positif, hal ini 

menjelaskan bahwa setiap perubahan sebesar satu satuan pada Kebutuhan Aktualisasi Diri sementara 

Komunikasi Interpersonal dan Job Burnout diasumsikan tetap, maka besarnya Prestasi Kerja akan mengalami 

perubahan yakni kenaikan sebesar 0.514. 
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Pengujian Hipotesis 

Uji F (Simultan) 

Tabel 5. Uji Simultan 

 ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 104.726 3 34.909 12.108 .000b 

Residual 155.687 54 2.883   

Total 260.414 57    

a. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y) 

b. Predictors: (Constant), Kebutuhan Aktualisasi Diri (X3), Komunikasi Interpersonal (X1), Job Burnout (X2) 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 24, 2023 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa hasil analisis menghasilkan nilai F hitung sebesar 12.108 sementara F 

tabel sebesar 2.78 ini berarti nilai F hitung > F tabel, sehingga Ha diterima dan H0 ditolak. Hal ini menjelaskan 

bahwa dalam penelitian ini variabel Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri 

secara bersama-sama/simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja.  
 

Uji t (Parsial) 

 Berdasarkan tabel 4 sebelumnya dapat dilihat bahwa variabel Komunikasi Interpersonal diperoleh angka 

t hitung 1.737 > t tabel sebesar 1.672 dan taraf signifikansi lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.088, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel Komunikasi Interpersonal tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

Prestasi Kerja. 

 Untuk variabel Job Burnout diperoleh angka t hitung -0.069 < t tabel sebesar 1.672 dan taraf signifikansi 

lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.945, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Job Burnout tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Kerja. 

 Untuk variabel Kebutuhan Aktualisasi Diri diperoleh angka t hitung 2.935 > t tabel sebesar 1.672 dan 

taraf signifikansi tidak lebih besar dari 0.05 yaitu sebesar 0.005, sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kebutuhan Aktualisasi Diri berpengaruh secara signifikan terhadap Prestasi Kerja 

 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Tabel 6. Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted  R Square Std. Error of the Estimate 

1 .634a .402 .369 1.69797 

a. Predictors: (Constant), Komunikasi Interpersonal (X3), Job Burnout (X1), Kebutuhan Aktualisasi Diri (X2) 

b. Dependent Variable: Prestasi Kerja (Y) 

Sumber : Hasil Olah Data SPSS 24, 2022  

 Berdasarkan Tabel 6, maka dapat diketahui nilai R² yang dihasilkan sebesar 0.402 atau 40.2%. Angka ini 

menjelaskan bahwa Prestasi Kerja di Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou Manado dipengaruhi oleh faktor 

Komunikasi Interpersonal (X1), Job Burnout (X2) dan Kebutuhan Aktualisasi Diri (X3) sebanyak 40.2%, 

sedangkan sisanya 59.8% dipengaruhi oleh faktor-faktor atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 
Pembahasan  

Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Prestasi 

Kerja 

 Dari hasil yang telah didapat melalui hitungan yang ada di atas dapat di ketahui bahwa secara simultan 

Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri secara bersama-sama/simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel Prestasi Kerja. Jadi dalam penelitian ini dapat dijelaskan bahwa dalam 

melaksanakan tugasnya perawat harus memiliki rasa empati yang tinggi serta dapat mengendalikan dirinya sesuai 

keadaan lingkungan kerja, dimana perawat harus mampu mengembangkan dirinya sesuai kemampuan maupun 

potensi yang dimiliki agar berkesempatan mendapatkan promosi maupun penghargaan sesuai dengan hasil 

kerjanya. 

 Mulyana (2017:9) mengatakan bahwa komunikasi interpersonal suatu komunikasi antara orang-orang 

secara tatap muka atau berhadapan langsung yang memungkinkan setiap pelakunya menangkap reaksi orang lain 



 ISSN 2303-1174       J.N. Sumilat., V.P.K. Lengkong., J.S.B. Sumarauw. 

1715 Jurnal EMBA 
   Vol. 11 No.4 Oktober 2023, Hal. 1706-1717 

secara langsung baik secara verbal maupun nonverbal. Leiter dan Maslach (2018:17) mengungkapkan bahwa job 

burnout adalah sindrom kelelahan emosioal, depersonalisasi serta rasa penurunan personal, prestasi yang dapat 

terjadi pada seseorang. Winardi (2017:27) mengemukakan bahwa kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan 

individu dalam merealisasikan potensi yang ada pada diri individu untuk dapat mencapai perkembangan diri 

secara berkelanjutan. Benardin (2017:159) mengemukakan bahwa prestasi kerja adalah suatu catatan mengenai 

hasil yang diperoleh dari beberapa fungsi pekerjaan tertentu ataupun kegiatan tertentu selama kurun waktu 

tertentu.  

 

Pengaruh Komunikasi Interpersonal terhadap Prestasi Kerja 

 Berdasarkan hasil yang di dapat dari perhitungan di atas dapat dilihat bahwa Komunikasi Interpersonal 

memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap Prestasi Kerja Perawat di Instalasi Rawat Jalan 

RSUP Prof Kandou Manado. Komunikasi Interpersonal mudah jika dipandang secara teoritis namun prakteknya 

sulit untuk diterapkan karena dipengaruhi oleh kesibukan masing-masing perawat. Perawat harus benar-benar 

fokus dalam melayani pasien dikarenakan IRJ (instalasi rawat jalan) merupakan unit pelayanan kesehatan tingkat 

pertama untuk keperluan observasi, diagnosis dan rehabilitas. Maka perawat harus lebih dekat menjalin hubungan 

yang baik dengan pasien agar dapat memberi informasi yang jelas sebelum pasien mendapatkan tindakan 

berikutnya atau ketika pasien harus dirawat inap.  

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rahman (2007) yang menyatakan bahwa 

Komunikasi Interpersonal berpengaruh tidak signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini tidak sejalan 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Asmara (2018) yang menyatakan bahwa Komunikasi Interpersonal 

secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Mulyana (2017:9) 

mengatakan bahwa komunikasi interpersonal suatu komunikasi antara orang-orang secara tatap muka atau 

berhadapan langsung yang memungkinkan setiap pelakunya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik 

secara verbal maupun nonverbal. 
 
Pengaruh Job Burnout terhadap Prestasi Kerja  

 Dilihat dari hasil yang telah dihitung di atas, menghasilkan bahwa Job Burnout memberikan pengaruh 

yang negative dan tidak signifikan terhadap Prestasi Kerja perawat di Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou 

Manado. Dalam hasil penelitian ini dapat dilihat bahwa tingkat responden terbanyak yaitu umur 35-45 tahun 

dimana menurut Permenkes RI (2018) usia ini termasuk dalam kelompok usia dewasa. Seseorang dalam usia 

dewasa mempunyai tanggung jawab yang besar, mengetahui kelebihan dan yang ada pada dirinya, serta 

mempunyai ambisi yang sehat. Usia sangatlah berpengaruh pada kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam sebuah 

instansi atau perusahaan yang mencakup seluruh aspek demi mencapai tujuan, visi dan misi sebuah instansi atau 

perusahaan. Handoko (2010) mengungkapkan masa kerja lebih dari 3 tahun merupakan kategori lama dimana 

responden dalam penelitian ini diambil dengan masa kerja diatas 5 tahun. Perawat yang telah memiliki jam terbang 

yang lebih lama tentunya memiliki pengalaman kerja yang luas baik hambatan maupun keberhasilan. Pengalaman 

kerja menjadikan seseorang memiliki sikap kerja yang terampil, tenang, dapat menganalisa kesulitan dan siap 

mengatasinya. 

 Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rosydah dan Rachman (2021) yang menyatakan 

bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara kelelahan kerja terhadap kinerja perawat. Hal ini tidak sejalan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Susianta (2021) yang menyatakan bahwa kelelahan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Prestasi Kerja Perawat. Leiter dan Maslach (2018:17) mengungkapkan bahwa 

job burnout adalah sindrom kelelahan emosioal, depersonalisasi serta rasa penurunan personal, prestasi yang dapat 

terjadi pada seseorang yang dalam bekerja denga beberapa orang dengan kapasitas yang sama 

 

Pengaruh Kebutuhan Aktualisasi Diri terhadap Kinerja Pegawai 

 Dapat dilihat bahwa Kebutuhan Aktualisasi Diri secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap Prestasi Kerja perawat di Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou Manado. Hal ini dapat 

dilihat dari adanya beberapa potensi perawat yang lebih meningkat dan berkembang, dimana dalam hal ini perawat 

melakukan kerja mereka secara cepat dan tepat juga pelayanan mereka yang dapat membuat para pasien bisa 

merasa betah dan merasa nyaman dalam perawatan mereka. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami dan Maria (2020) yang menyatakan bahwa 

Kebutuhan Aktualisasi Diri secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja. 

Winardi (2017:27) mengemukakan bahwa kebutuhan aktualisasi diri adalah kebutuhan individu dalam 

merealisasikan potensi yang ada pada diri individu untuk dapat mencapai perkembangan diri secara berkelanjutan 
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serta dapat menjadi kreatif dan inovatif dalam arti kata seluas-luasnya. 
 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

1. Komunikasi Interpersonal, Job Burnout dan Kebutuhan Aktualisasi Diri secara simultan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Prestasi Kerja perawat Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou Manado.  

2. Komunikasi Interpersonal secara parsial memiliki pengaruh yang positif namun tidak signifikan terhadap 

Prestasi Kerja perawat di Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou Manado. 

3. Job Burnout secara parsial memiliki pengaruh yang negative dan tidak signifikan terhadap Prestasi Kerja 

perawat di Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou Manado. 

4. Kebutuhan Aktualisasi Diri secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan signifkan terhadap Prestasi 

Kerja perawat di Instalasi Rawat Jalan RSUP Prof Kandou Manado. 

 
Saran 

1. Pihak RSUP Prof Kandou Manado diharapkan memperhatikan keadaan perawat dalam melaksanakan asuhan 

keperawatan, memberikan dukungan dan penghargaan atas hasil kerjanya. 

2. Rumah Sakit perlu merencanakan pelatihan yang dibutuhkan untuk meningkatkan dan menyesuaikan 

pemenuhan kebutuhan aktualisasi perawat agar pelayanan semakin maksimal 
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